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Abstrak

Di tengah keprihatinan penulis terhadap bahaya zat adiktif dan psikohopika di kalangan
generasi nruda (siswa), penulis rnencoba untuk berperan aktif melalui upaya peningkatan pemahaman
siswa terhadap zat adiktif dan psikoh'opika. Hasil penelitian di SMP Muhammadiyah i Sur-akarta
terhadap hasil ulangan di kelas VIII D, dari 38 siswa hanya 23,70 atau 9 siswa yang mencapai batas
nilai ketuntasarq yaitu 60. Sedangkan 76,3%o ataa 29 siswa belum tuntas pada kompetensi dasar
mendesla'ipsikan sifaVpengaruh zat adiktif dan psikoh'opika dalam sains. Melalui penefilian tindakan
kelas (PTK) dengan pernbelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL), lebih menekankan pada
pemberdayaan siswa sehingga hasil belajar bukan sebatas pengenalan nilai, akan tetapi penghayatan
dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupan nyata. Salah satu metode pernbelajaran CTL yang dapat
diberikarr pada siswa adalah metode problem based instnrction.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belaj ar zatadiktif dan
psikoh'opika dengan aplikasi penrbelajaran model problern based instruction, pada siswa kelas VIII
SMP Muharnmadiyah l Surakarta. Jeriis penelitian tindakan kelas yang akan mJngungkap kompetensi
dasal mendeslripsikan sifat dan menghindarkan diri dari pengarvh zat adiktif dan psikotr-opika.
Penganrbilan data menggunakan teknik observasi, wawancarq pustaka, dokurrrentasi dan tes hasil
belajar. Prosedru penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari kegiatan
perencanaaq tindakan, observasi, refleksi dam evaluasi.

Hasil penelitian memurjukkan, melalui metode problem based instruction, terbukti
qreningkatkan hasil belajar zat adtktif dan psikotropika dalam mata pelajaran sains dengan hasil pada
gvaluasi tiap siklus selalu meningkat. Dari ulangan awal ke evaluasi ritt"t III mengalami peningkatan
94,70h yaitu dari 38 siswa, 36 siswa trurtas, sedangkan 2 siswa ata:u 5,ZYo belurn *.tr.upui ketuntasan
konpetensi dasar zat_adiktif dan psikoh'opika $lam bidang kesehatan dalammata pilajara' Sains.
Tanggapan siswa terhadap penrbelajaran problern based instruction g5,ZoA tu.ttyutakin melarik,
mudah dipahami, melupakan pembelajaran aktif, menyenangkan dan inovatif. Untuk itu disarankan
kepada para guru sains kiranya dapat mengadopsi model peilbelajaran problem based instruction
siswa dalam melaksanakan penrbelajaran materi sains lain yang memiliki karakteristik seperti materi
zat adiktif dan psikoh-opika

* Guru Sains SMP Muhanlladiyah I SKA

Kata Kturci : pt'oblertt based ittstrttctiott;hasil belajar ; zat adiktif dan psikon'opika.

LATAR BETAKANG MASALAH

Masalah penyalahgunaut zat adiktif dan psikohopika di kalangan remaja akfrir-akhir ini
sangatlah-.mengkhawatilkan. Pihak berwajib berusaha menghentiku" 

"p"r"aurun 
zat aettif Aan

psikotropika illegal dengan menindak para pengedar

Siswa siswi SMP 
- 
tergolong usia rernaja sehingga mereka wajib mengetahui bahwa

narkotika, psikohopika dan zat adiktif merupakan contoh bahan-bahan yang dapat
nenrbahayakan kes ehatan.
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. Sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap siswa kelas VIII di SMP

Muhammadiyah 1 Surakart4 ditemukan permasalahan yang mendasar yaitu timbulnya berbagai

permasalahair ditinjau dari kondisi siswa, antara lain dalam mengikuti pelajaran terlihat kurang

bernrinat.

Di tengah keprihatilan penulis terhadap bahaya zat adiktif dan psikohqpika di kalangan

generasi muda- (siswa), penulis mencoba nrelakukan penelitian melalui kegiatan pembelajaran

fienelitian tildakal teias^1rrr;. Dengan menggunakan metode problem based insffuction untuk

meningkatkan hasil belajar zat adiktif dan psikoh'opika'

BATASAN MASATAH

l. Ruang LingkuP Penelitian

Ruang lingkgp dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar zat adiktif dan

psikohopika i.ngu-tt mengapfiklsikan metode pembelajaran.Problem Based Instruction (PBI)

ai Sftlp l,f"nut"lnudyah 1 Surakarta, untuk tahun ajaran 2007-2008.

Subyek Penelitian

peldekatan pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran.kontekshlal (CTL)

dengan menerapkari modei problem based instntction untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran

2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang penulis gunakan adalah siswa kelas VIII D, semester genap

SMP Muharlladiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2007-2008'

PERUMUSAN MASATAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul permasalahan yang dapat dirunuskan

sebagai berrkpt "Bagaimanakah peningkatan hasil belajar zat adiktif dan psilatropilw dengan

aplikasi pembelajaran nrodel problem based instruction, pada siswa kelas VIII SMP

Muhamnadiyah 1 Stu'akarta?"

TUJUAN PENETITTAN

Penelitian ini bertujuan untuk meirgetahui adanya peningkatan hasil belajar zat adiktif

dan psikotropika dengan aplikasi pembelajaran model problem based instruction, pada siswa kelas

VIII SMP Mtrharmadiyah l Suakarta.

MANTAAT PENETITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan rlapat memberikan manfaat, antara lain:

l. Bagi Ilnru Pendidikan, Sebagai wahana pengetahuan yang dapat memberikan informasi
tentang peningkatan hasil belajar zat adiktif dan psikohopika dalam mata pelajaran sains

dengan menerapkan pembelajaran metode problem based instruction

Z. Bagi Gtgu Sains, dapat memberikan wawasan tentang penerapan pembelajaran metode

problem bused instruction sehingga dapat meningkatan hasil belajar Sains bagi siswa.

3. Bagi Penrbaca, dapat menambah khasanah bacaan dan dapat dijadikan dasar untuk penelitian

selanjuhrya.
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LANDASAN TEORITIS

Kerangka Teoritis

1. Hakekat Belajar Mengajar
Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Oleh sebab itu belajar adalah ploses yang aktif yaitu proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Belalar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses

berbuat melalui berbagai pengalaman. Pada hakikatnya mengajar adalah suatu proses, yakni
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yarrg ada di sekitar siswa sehingga dapat
menunrbuhkan dan nrendorong siswa melakukan proses belajar (Sudjana, 2000).

2. Penilaian Prestasi Belajar
Penilaian merupakan suatu tindakan atau proses unhrk menentukan nilai atau harga

dari sesuatu. Dalarn hal ini penilaian dimaksudkan sebagai cata memberikan nilai pada hasil
yang di cap ai s et elah b elaj al zat adrktif dan p sikohop ika.

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Suharsimi Arikunto (2006), mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
merupakan suatu pencelmatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dinrunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

4. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
Penrbelajalan berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah suatu pendekatan

pengajaranyang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikil kritis dan keh'arrpilan pemecahan masalah, serta ultuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajalan. Intinya, siswa
dihadapkan situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat menantang siswa untuk

. memecalrkannya (Ibrahinl 2000).

5. Zat Adiktif dan Psikotropika

Pengertian zat adtktif adalah suatu zat yang dapat menimbulkan sifat ketergantungan
pada pemakainya. Sedangkan psikotropika adalah suatu bahan alami atau buatan yang
digunakan untuk pengobatan dan perkernbangan ilmu pengetahuan. Menwut H. Husein Alatas
(2001), nalkoba adalah zat adiktif dan psikotopika yang mernbuat lurr4luh atau mati rasa.
Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah dalam makalah 'Penanggulangan narkotika,
psikoh'opika dan zat adtktif lainnya (i'{apza)' menyebutkan bahwa narkoba adalah istilah
sosial yang merupakan kependekan dari narkotika dan obat berbahaya.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan

metode penrbelajaran yang digunakan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) rnelalui
pendekatan penrbelajaran rnetode Problem Based Instntctton (PBI).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil teirrpat di SMP Mu-lianrmadiyah 1 Sulakafta, yangberlokasi
di jalan Flores No. 1 Suraknta 5l 11 1, telpon (0271) 636273.'

2. Waktu Penelitian
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C.

Waktu penelitian yang penulis gunakan untuk penelitian tindakan kelas kurang lebih 3

bulan, yang dimulai dari tanggal20 Mei san4rai dengan 20 Juli 2008.

Sumber Data Penelitian
Sun:ber data dalam penelitian meliputi siswa kelas VIIID, guru mata pelajaran niotogi

kelas VII dan VIII, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, hasil observasi siswa

dengan petugas apotik-apotik di kota Surakarta" Poltabes Surakarta, Rumah Sakit, dokter-dokter
praktek, pengguna dan mantan pengglma narkoba serta data yang diperoleh dari siswa kelas

VIIID rneliputi hasil wa#ancal'aqya dengan pihak apotik, dokter rraupun pengguna zat adiktif dan

psikolropika

Data yang dipei'oleh dari guru mata pelajaran ilmu-ilmu terkait meliputi : metode

pembelajaran yang digrurakan, aktifitas pembelajaran, kendala pembelajaran dan evaluasi

pernbelajaran. Data yang dikunpulkan dari kepala sekolah meliputi : penetapan guru pengajar

sains, penyediaan sarana penrb elajaran.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Obserrrasi
Teknik observasi yang diiakukan siswa digunakan unhrk mendapatkan informasi yang

lengkap ke lokasi penelitian, yaitu ke apotik-apotik, Poltabes, Rumah Sakit, atau Dokter

Praktek.

2. Telaah Pustaka
Teknik ini digunakan untuk penulisan pada Bab II tentang studi kepustakaan y4ng

relevan dengan materi penelitian.

3. Interryielv (rvalvancara)
Interview dilakukan dengan kepala sekolah, 5 orang
kelas VIIID.

4. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari daftar nilai mata

guru mata pelajaran terkait dan siswa

pelajaran sains dan pengambilan foto
pada obyek penelitian.

5. Tes hasil belaiar
Tes hasil belajar dilaksanakan di awal siklus dan di akhir tiap sikhu

Inlbrman Penelitian
Informan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan beberapa

orang gluu mata pelajaran terkait.

Tahap Penelitian
Alur kerja dan langkah-langkah kegiatan penelitian dibagi menjadi tiga tahap sebagai

berikut:

l. Tahap Persiapan
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
3. Tahap Pemantauan Pelaksanaan Penelitian

D.

E.

F.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Prolil SMP Muhammadiyah 1 Surakarta

SMP Muharnmadiyah l Sulakartaberdiri padatanggal l Agustus 1952. Dengan visi
"Ilnu yang amaliyah dan amal yang ilmiah". Dan mempunyai misi "Dakwah Islamiyah
dengan mewujudkan sosok pelajar muslim yang berakhlak mulia, cerdas, percaya diri,
berguna bagi nusa dan bangsa serta aganta."

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching und Leandng (CTL), dengan menerapkan metode Problem Based Instruction.

3. Felaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Sebelum penelitian dilaksanakan penulis mengadakan dialog dengan kepala sekolah

SMP Muharnmadiyah 1 Stirakarta tentang perijinan penulis untuk mengadakan PTK di kelas
VIIID.

Dialog juga penulis lakukan pada siswa kelas VIIID, mengapa para siswa selalu
, menrperoleh nilai kurang (dibawah lriteria ketuntasanminimal). Mereka menjawab Sains sulit

dan pelajalarurya menrbosankan. Dari 38 siswa, pada ulangan awal diperoieh hasil sebagai
berikutsiswa yang tuntas 23,70/0 (9 siswa) atau 76,3oh (29 siswa) belum mencapai batas
ketuntasan yaitu nilai dibawah 60, sehingga belum mencapai korrpetensi dasar zat adiktif dan
psikotrop ika dalam s ains.

1. Hasil Penelitian Siklus I
a; Perencanaan, menrbagi kelas menjadi 9 kelorrpok. Siswa mendiskusikan zat adiktif

dan psikoh'opika dali srunber belajar di masyarakat (apotik, dokter dan pengguna),
kemudian mendata apa saja yang termast:Jr..zat adiktif danpsikohopika.

b. Tirdakan, peneliti beltindak sebagai guru sekaligus pengalrult terhadap tindakan
b elaj ar s iswa. Tiap kelomp ok rnenrpres entasikan has i1 ob s ervasinya.

b. Observasi, penyampaian materi agak lama, karena gru'u m€ngulang dua kali, hal ini
terjadi karena siswa kurang aktif.

a. Refleksi, kesadaran siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih rendah.
Evaluasi, per'lu adanya kornunikasi yang ramah, terbuka dan kornunikatif antala siswa dan
gut'u, perlu adanya dorongan dan bimbingan agat siswa lebih aktif di kelas.

iswa yang tultas 21 siswa atau55,3%0. Sedangkan 17 siswa ataa 44,lYobelirm
rnencapai batas keturtasan, sehingga belum mencapai korrqretensi dasar mendesla'ipsikan
sifat/pengarvh zat adiktif dan psikohopika.

2. Hasil Penelitian Siklus II
a. Perencanaan

Model penrbelajaran nrasih sanu seperti siklus I, hanya rrnterinya
rnenghindarkan diri dari pengaruh zat adiktif dan psikotropika.

b. Tindakan II
Tiap kelompok kembali mernpresentasikan hasil obsewasi dan wawancaranya

tentang cara menghindari diri dari pengaruh zat adiktif dan psikotropika.

c. Observasi
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Siswa sudah ada kesadaran untuk mengikuti proses pembelajaran, terbukti

sudah aktif melgikuti diskrsi . Peran guru yang semula mendominan kelas sudah

berkuang.

d. Refleksi
pada siklqs II siswa sudah mulai ada peningkatan untuk mengemukakan

pendapat pada saat pemecahan masalah dalarn kelompoknya'

e. Evaluasi
perlu adalya peningkatan dolongan dan bimbingmr agat siswa lebih aktif di

utt':;r*" 

yang tuntas 27 siswa ata,.t lro/o.sedangkan 11 siswa atan Z9o/obelum

're*capai 
batas keiuntasan, sehingga belum mencapai kompetensi dasar rnenghirrdalkan

diri da;i pengaruh zat adiktif da' psikotropika dalam sai's.

3. Hasil Penelitian Siklus III
a. Perencanaau

Model penrbelajaran sama seperti siklus I dan II, namun materinya adalah zat

adiktif dan psikoh'opika dalam bidang kes ehatan'

b. Tindakan
observasi dan monitoling telhadap reaksi siswa selama tindakan pernbelajaran

berlangsung

c. Observasi
Siswa sudah berPikir kreatif

rnelakukan diskusi kelonP ok.

rnemecahkan masalah, terbukti siswa sudah aktif

d. Refleksr
Refleksi pada siklus III, siswa sudah aktif dalam mengikuti proses

pernbelajaran. Terbukti bila ada pertanyaan dari guru, mereka berebut untuk bertanya.

e. Evaluasi
harypir sebagian besar siswa rnanqlu mengingat konsep-konsep yang telah dipelajari

sebelulrnya 
-dan 

mendefinisikan secara tepat. Setelah mengikuti proses pembelajaran

pada siklus III, diperoleh hasil ulangan harian sebagai berikut, siswa yang tuntas 36

siswa atal 94,70/0, sedangkan 2 siswa atau5,3Zobelummencapai ketuntasan, sehingga

belum lrencapai konrpetensi dasar zat adiktif dan psikohopika dalam bidang

kesehatan

Untnk rnengetahui hambatan dan kemudahan yang dialanri siswa dalam mengikuti

pegrbelajaran zat adiktif dan psikohopika melalui rnetode problem based instruction,

penulis buat angket dengan hasil sebagai berikut:

dari 38 siswa, 95,20A menyatakan metode problem based instruction untuk

penrbelajaran zat adiktif dan psikoh'opika dalarn sains tidak hanya menarik dan mudah

dipahami siswa dalambelajar, tetapi juga menyenangkanbagi siswa.

B. Pembahasan
Berdasalkal liasil pelelitian pada tes awal diketahui bahwa dari 38 siswa, hanya 9 siswa

atau13,7o/oyang tuntas untuk korrpetensi dasar mengenal zat adiktif dan psikohopika. Sedangkan

29 siswa atau76,30/o belum tuntas. Hal ini terjadi karena pdda proses pembelajaran sebelumnya

terdapat berbagai penlasalahan baik dari faktor siswa, guru dan dalamproses pembelajaran.
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A.

Setelah dilakukan penelitian ada siklus I, diperoleh liasil ulangan harian dengan konrpetensi
dasar mengenal zat adiktif dan psikotropika, dengan hasil2l siswa atau 67,3oh tr-urtas sedangkan
17 siswa lainnya atau 44,7Yo belum tuntas. Namun bila dibandingkan dengan ulangan awal
terdapat kenaikan ketuntasan sebanyak 2lo/0. Pada penelitian siklus II, diperoleh hasil ulangan
hadan dengan korrpetensi dasar menghindarkan diri dari pengaruh negatif zat adiktif dan
psikohopika dengan hasil 26 siswa atau 68,40/0 trintas. Sedangkan 12 siswa atau 3l,6oh belum
tuntas. Bila dibandingkan dengan ulangan alval terdapat kenaikan ketuntasan belajar sebanyak
44,70 .

Pada penelitian siklus III, diperoleh hasil ulangan harian d"engan kompetensi dasar zat
adiktif dan psikotropika dalam bidang kesehatan dengan hasil 36 siswa atau 94,7 bmtas.
Sedangkan 2 siswa itaa 5,3Yo belum tuntas. Bila dibandingkan terdapat kenaikan ketuntasan
belajar sebarryakTlYo.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan metode problem based instruction
dalan mated zat adiktif dan psikotropika dalarn sains di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta
mendapat respon yang sangat positif dari siswa terbukti dengan hasil ulangan yang diperoleh
siswa dan angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran metode problem based instntction
nrenyatakan s etuju 9 5,20h.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat penulis sirrpulkan bahwa hasil

belajar siswa kelas VIIID SMP Muliammadiyah 1 Surakarta pada materi Zat adtktif dan
psikohopika dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran problem based instructiort. Dengan
sinpulan hasil penelitian hasil belajar Siklus I menunjukkan bahwa dari 38 siswa yang dibeli
perlakuan tindakan, ada 2l orang siswa atau 55,3o/o mencapai lciteria ketuntasan minimal 60, pada
siklus II rneningkat menjadi 27 orang siswa atau 7lo/o, danpada siklus III meningkatlagimenjadi
36 orung siswa atau 94,7y0. Sedangkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran problem based
instn ction 95,TVo siswa menyatakan menatik, nrudah dipahami, merupakan pembelajaran aktif,
menyenangkan dan inovatif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis sarr4laikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Siswa
Sisr,va hendaknya menrpelsiapkan diri dan mengikuti pernbelajalan aktif dengan

.sebaik-baiknya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar sains dengan menggunakan
pernbelajaran rnodel yang lain.

2. Kepada Gru'u
Dalam proses belajar mengajar hendaknya glrru mampu memilih pendekatan

pembelajalan yang sesuai dengan materi yang akan diberikan kepada siswa. Guru diharapkan
menggullakan pendekatan dalam pembelajaran yang'bersifat mengikutsertakan keaktifan
siswa selama proses pembelajararl salah satunya menggunakan metode problem based
instntctiott.

B.
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